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Pendahuluan
Kemiskinan hingga saat ini masih menjadi permasalahan yang kompleks
dan multidimensional. Tidak hanya berkaitan dengan rendahnya
pendapatan, tetapi juga menyangkut keterbatasan akses terhadap
pendidikan, kesehatan, serta kebutuhan dasar lainnya. Oleh karena itu,
pemerintah menghadirkan berbagai program bantuan sosial, salah
satunya adalah BPNT. Program BPNT memiliki peran penting karena tidak
hanya membantu mengurangi beban pengeluaran masyarakat, tetapi
juga memberikan akses terhadap pangan yang lebih bergizi. Namun,
dalam pelaksanaannya di lapangan, program ini tidak selalu berjalan
sesuai harapan. Masih ditemukan berbagai kendala, terutama yang
berkaitan dengan administrasi, seperti ketidaksesuaian data penerima,
keterlambatan pencairan bantuan, hingga masalah dalam sistem
penyaluran.
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Rumusan Masalah & Tujuan 
Rumusan Masalah:

1. , bagaimana efektivitas pelaksanaan Program BPNT di Desa Larangan

2. apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program BPNT 

Tujuan :

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas program BPNT 
serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan, 
sehingga nantinya dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi program di tingkat desa.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kondisi di lapangan. Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informan utama dalam penelitian ini adalah perangkat desa, khususnya
pihak yang memahami secara langsung pelaksanaan program BPNT.
Selain itu, teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model Miles
dan Huberman, yang meliputi proses pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Pembahasan
PENCAPAIAN TUJUAN

Dilihat dari aspek pencapaian tujuan, Program BPNT di Desa Larangan
dapat dikatakan sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari proses penyaluran
bantuan yang sudah mengarah pada sasaran yang tepat, yaitu
masyarakat miskin yang benar-benar membutuhkan, terutama kelompok
rentan seperti lansia yang tidak memiliki penghasilan tetap. Proses seleksi
penerima bantuan juga dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
sosial ekonomi masyarakat, sehingga bantuan tidak diberikan secara
sembarangan. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang
menghambat pencapaian tujuan secara optimal. Salah satunya adalah
ketidaksesuaian data antara sistem dan kondisi di lapangan. Misalnya,
terdapat penerima yang tidak bisa mencairkan bantuan karena masalah
data di bank. Selain itu, ada juga kasus penerima yang telah meninggal
dunia tetapi datanya belum diperbarui, sehingga bantuan tidak dapat
disalurkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tujuan program sudah
tercapai, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya maksimal.
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INTEGRASI

pada aspek integrasi, pelaksanaan Program BPNT di Desa Larangan
menunjukkan hasil yang cukup baik, bahkan dapat dikatakan paling
optimal dibandingkan indikator lainnya. Hal ini terlihat dari adanya
koordinasi yang baik antara pemerintah desa, kepala dusun, RW, dan RT.
Proses sosialisasi dilakukan secara berjenjang, sehingga informasi mengenai
program dapat tersampaikan dengan merata kepada masyarakat.
Masyarakat juga mendapatkan pemahaman yang cukup jelas mengenai
mekanisme program, termasuk proses pencairan yang dilakukan secara
bertahap. Meskipun sempat muncul keluhan dari masyarakat terkait
pencairan yang tidak serentak, namun pemerintah desa mampu
memberikan penjelasan dengan baik sehingga masyarakat dapat
memahami kondisi tersebut. Dengan demikian, aspek integrasi
menunjukkan bahwa komunikasi dan kerja sama antar pihak sudah
berjalan efektif.
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ADAPTASI

Pada aspek adaptasi, Program BPNT di Desa Larangan menunjukkan
adanya perubahan sistem dari yang sebelumnya manual menjadi berbasis
non tunai menggunakan kartu elektronik atau ATM. Masyarakat sebagai
penerima manfaat pada umumnya mampu menyesuaikan diri dengan
sistem baru ini. Mereka mulai memahami cara menggunakan kartu untuk
mengambil bantuan, serta dapat memanfaatkan bantuan tersebut untuk
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Program ini juga memberikan
dampak positif, terutama dalam mengurangi beban pengeluaran rumah
tangga. Namun, dalam proses adaptasi ini masih ditemukan beberapa
kendala, terutama yang berkaitan dengan administrasi. Misalnya, proses 
pembaruan data yang membutuhkan waktu cukup lama, serta adanya
hambatan dalam pencairan bantuan akibat ketidaksesuaian data. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi sudah ada, tetapi belum
sepenuhnya optimal.
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program BPNT di Desa
Larangan secara keseluruhan tergolong cukup efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin. Dari tiga indikator yang digunakan, aspek
integrasi menunjukkan hasil yang paling optimal, sedangkan aspek
pencapaian tujuan dan adaptasi sudah berjalan baik namun belum
maksimal. Efektivitas program ini sangat dipengaruhi oleh ketepatan data
penerima, kualitas koordinasi antar pelaksana, serta kesiapan sistem
administrasi.
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